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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan berkembangnya pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, kini

profesi auditor telah menjadi sorotan masyarakat. Kredibilitas auditor dipertanyakan

karena muncul kasus di dalam negeri maupun luar negeri, mulai dari kasus Enron

sampai dengan kasus Telkomsel. Untuk mencegah kasus tersebut terjadi lagi, maka

auditor harus memiliki kompetensi, independensi dan etika, dimana ketiga

karakteristik tersebut harus dimiliki oleh auditor dalam menjalankan tugasnya.

Cara yang paling umum bagi pemakai laporan keuangan untuk memperoleh

informasi yang handal dan terbebas dari risiko informasi adalah melalui audit atas

laporan keuangan oleh akuntan publik (Arens & Beasley, 2003:9 dalam Agoes, 2003).

Kepercayaan yang besar dari publik mengharuskan auditor untuk memperhatikan

kualitas audit yang dihasilkannya.

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat di masa yang akan datang menuntut

auditor untuk selalu mengembangkan diri dan tanggap terhadap kebutuhan jasa klien.

Perubahan lingkungan bisnis ini ditandai dengan sejumlah perjanjian internasional,

seperti AFTA (Asean Free Trade Area) dan APEC (Asia Pacific Economic

Coopperation), serta konvergensi terhadap IFRS (International Financial Report



Standard) pada tahun 2012. Dengan dimulainya perdagangan bebas (free trade),

maka batasan negara tidak menjadi halangan bagi suatu unit usaha untuk melakukan

kerja sama secara internasional. Hal ini akan semakin meningkatkan persaingan di

berbagai sektor usaha, termasuk kantor akuntan publik (KAP). Dengan adanya

perrdagangan bebas tersebut, maka KAP asing dapat dengan mudah masuk ke

berbagai negara termasuk Indonesia. Oleh sebab itu, agar KAP lokal dapat

berkompetisi dengan sukses sudah seharusnya memberikan layanan yang optimal

kepada klien demi mempertahankan kelangsungan usahanya. Berkaitan dengan hal

ini, peningkatan kualitas audit nampaknya harus menjadi perhatian utama bagi

auditor, yang mana harus menyajikan laporan keuangan yang dapat dipercaya yang

berarti bebas dari salah saji material, kekeliruan, ataupun kecurangan sebagai dasar

pengambilan keputusan bagi pengguna jasa audit seperti publik maupun pemegang

saham.

Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya skandal keuangan, dapat

mengikis kepercayaan publik terhadap laporan keuangan audit dan profesi akuntan

publik. Kualitas audit yang baik akan membuat klien puas karena opini auditor akan

berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan.

Kualitas audit yang baik dipengaruhi oleh tingkat kompetensi seorang auditor.

Kompetensi yang memadai akan memberi keyakinan kepada pihak yang

berkepentingan bahwa saran dan informasi yang diberikan telah sesuai dengan

kebutuhan. Tidak hanya kompetensi saja yang dibutuhkan seorang auditor untuk



mencapai kualitas audit yang baik, tetapi independensi seorang auditor juga

dibutuhkan. Independensi  merupakan sikap tidak memihak dan objektif dalam

melakukan pemeriksaan sehingga memberi jaminan pada pihak yang bersangkutan

bahwa informasi yang diberikan akurat dan wajar.

Selain diperlukan kompetensi dan independensi dibutuhkan juga etika untuk

meningkatkan citra profesi auditor. Menurut Agoes (1996) dalam penelitian Wirjono

(2006: 58), setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat harus

memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip moral dan mengatur tentang

perilaku professional. Maryani dan Ludigdo dalam Wirjono (2006: 58) menyatakan

faktor religius merupakan faktor dominan dalam menentukan sikap dan perilaku etis

akuntan.

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

kualitas audit yaitu Djamil (2000), Christiawan (2002), Mayangsari (2003), Alim,

Hapsari, dan Purwanti (2007), Ida Rosnida (2010). Penelitian-penelitian terdahulu

memperlihatkan hasil yang berbeda tingkat signifikansi dari masing-masing variabel

atribut kualitas audit yaitu penelitian yang dilakukan oleh Djamil (2000) yang

menyimpulkan ada tujuh faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu tenure,

jumlah klien, kesehatan keuangan klien, adanya pihak ketiga yang melakukan review

atas laporan audit, independen akuntan, level of audit fees, dan tingkat perencanaan

kualitas audit. Penelitian Christiawan (2002) menyimpulkan kompetensi dan

independensi memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. Peneltian



menurut Mayangsari (2003) menyimpulkan bahwa ada pengaruh keahlian audit dan

independensi terhadap pendapat audit yang diberikan oleh auditor. Penelitian Alim,

Hapsari, dan Purwanti (2007) menyimpulkan kompetensi, independensi, dan etika

auditor berpengaruh signifikan tehadap kualitas audit. Penelitian menurut Ida Rosnida

(2010) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah proses

pengadaan jasa audit, biaya jasa audit, spesialisasi auditor di bidang industri klien,

profesionalisme akuntan publik dan penerapan etika akuntan publik.

Berkaitan dengan adanya perbedaan pendapat dari berbagai peneliti sebelumnya

mengenai kualitas audit dan adanya perubahan lingkungan audit yang memicu

penelitian yang lebih lanjut, maka dalam penelitian ini peneliti akan menguji kembali

penelitian mengenai kualitas audit dengan menggunakan model Alim, Hapsari, dan

Purwanti (2007), dimana fokusnya pada kompetensi, independensi, dan kode etik

auditor. Berdasarkan uraian tersebut,  peneliti ingin melakukan penelitian dengan

judul “PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, DAN ETIKA

AUDITOR TERHADAP KUALITAS KINERJA AUDIT (STUDI EMPIRIK

PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI JAKARTA)”.

B. Identifikasi Masalah

Profesi auditor kini telah mendapat perhatian dari masyarakat, dimana auditor

bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan,

sehingga para pemakai laporan keuangan memperoleh informasi keuangan yang

andal sebagai dasar pengambilan keputusan. Untuk memenuhi kebutuhan para



pemakai tersebut, informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan harus

diperiksa oleh akuntan yang independen. Pada era transparan dan terbuka saat ini

menuntut auditor untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya

yang didasarkan pada kompetensi, independensi, dan etika auditor. Jika seorang

auditor memiliki kompetensi, independensi, dan kode etik, maka kasus-kasus

penyimpangan yang melibatkan akuntan tidak seharusnya terjadi. Untuk itu seorang

akuntan yang melakukan pemeriksaaan laporan keuangan perusahaan dituntut untuk

memiliki kompetensi, independensi, dan etika auditor agar bertindak secara

profesional dan mentaati standar pemeriksaan dan aturan perilaku pemeriksaan yang

telah ditetapkan sehingga kualitas audit dapat dijaga dan ditingkatkan.

C. Ruang Lingkup

Pembatasan cakupan pada penelitian ini dibatasi hanya pada Kantor Akuntan

Publik yang ada di Jakarta, dan terbatas hanya pada pengaruh kompetensi,

independensi dan etika auditor, khususnya sikap dan perilaku etis seorang auditor.

Cakupan penelitian dibatasi pada hal-hal tersebut karena untuk menghindari

terjadinya ketidakterarahan penelitian, sehingga analisis dan pembahasan menjadi

lebih fokus dan tidak bias dari ruang lingkup yang terlalu luas. Hal ini disebabkan

juga oleh keterbatasan sumber daya, keterampilan, dan metodologi.

D. Perumusan Masalah



Sesuai dengan pentingnya kompetensi, independensi dan etika auditor yang

mempengaruhi kualitas kinerja audit, maka perumusan masalah pada penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh dari kompetensi terhadap kualitas kinerja audit.

2. Bagaimana pengaruh dari  independensi terhadap kualitas kinerja audit.

3. Bagaimana pengaruh dari etika auditor terhadap kualitas kinerja audit.

4. Bagaimana pengaruh dari kompetensi, independensi, dan etika auditor terhadap

kualitas kinerja audit.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi terhadap kualitas kinerja audit.

2. Untuk mengetahui pengaruh dari independensi terhadap kualitas kinerja audit.

3. Untuk mengetahui pengaruh dari etika auditor terhadap kualitas kinerja audit.

4. Untuk mengetahui pengaruh dari kompetensi, independensi, dan etika auditor

terhadap kualitas kinerja audit.



Dari tujuan yang akan dicapai, maka manfaat dari dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Kantor Akuntan Publik

Dapat menjadi masukan bagi Kantor Akuntan Publik agar dapat meningkatkan

kualitas kinerja auditor dalam rangka menjaga reputasi Kantor Akuntan Publik.

2. Bagi Auditor

Sebagai bukti dan bahan evaluasi bahwa pentingnya kompetensi, independensi

dan etika bagi auditor dalam pelaksanaan tugasnya yang akan mempengaruhi

kualitas kinerja audit.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar setiap bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, alasan pemilihan

judul penelitian, identifikasi   masalah,  ruang lingkup masalah,

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

pembahasan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran. Bab ini

menguraikan secara teoritis pembahasan skripsi yang menyangkut

uraian mengenai kualitas audit, kompetensi, independensi, dan etika

auditor. Dalam bab ini juga dibahas mengenai kerangka pemikiran

yang ada dalam penulisan skripsi ini.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode yang digunakan dalam

penelitian ini. Uraian yang disajikan meliputi objek penelitian, metode

yang digunakan untuk memilih dan mengumpulkan data penelitian,

pengukuran variabel, serta metode statistik yang dilakukan untuk

menganalisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang analisis deskripsi statistik mengenai

sampel penelitian, identitas responden, dan variabel-variabel

penelitian, penilaian responden terhadap variabel independen dan

variabel dependen, dan analisis kuantitatif berupa pengujian validitas

dan reliabilitas kuesioner serta pengujian hipotesis. Pengujian

hipotesis menggunakan uji regresi berganda dengan bantuan SPSS

versi 17.0.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil

pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian

sejenis di masa yang akan datang.
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